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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

CV. Mekar Abadi adalah perusahaan yang bergerak di bidang indusiri

kayu laminating. Didirikan pada tanggal 10 November 1993, dengan akta
notaris No. 18 Budiadi Gunawan, SH. Pendin perusahaan CV. Mekar Abadi
adalah Bp. H. Aryadi beserta istrinya [bu Hj. 1stigomah. Lokasi perusahaan

'V Mekar Abadi beriokasi di J1. Purworejo Km. 09 Sapuran Wonosobo.

4.1.2 Tujuan Berdirinya Perusahaan

Setiap perusahaan yang didirikan pasti mempunyai tujuan. Tujuan dari

V. Mekar abadi antara lain adalah:

Mencari laba guna kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaan.
Menjalankan usaha dalam bidang industri perkayuan yaitu memproduksi

kayu sengon menjadi bentuk lain dan mempunyai faedah baru.

_ Menawarkan dan memenuhi permintaan pasar terutama pasar ekspor.

Tkt membantu  program  pemerintah  dalam  menanggulangt
pengangguran dengan penyediaan lapangan kerja baru.
Membantu pemerintah dalam usaha pembangunan bangsa dan negara

dalam segala bidang, di mana perusahaan berusaha meningkatkan
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produksi ekspor yang secard tidak langsung meningkatkan devisa

negara.

4.1.3 Hasil Produksi dan Pemasarannya
V. Mckar abadi adalah perusahaan yang menghasilkan satu produk
saja yaitu produk laminating wood (papan yang disatukan dengan lem).
Produk Jointing laminating Board yang dihasilkan CV. Mekar Abad:
adalah komoditi ekspor, sehingga produk yang dihasitkan keselurvhannya
ditujukan untuk memenuhi pasar ekspor terutama ke Jepang. Daerah

pemasarannya antara lain Tokyo, Nakata, Nagoya, Tomatomi dan Osaka.

4.1.4 Struktur Organisasi

Peranan struktur organisasi perusahaan adalah mengatur tanggung
jawab dan wewenang dalam tsaha menjalankan kegiatan perusahaan. Jika
struktur organisasi jetas maka akan memperoleh pencapaian tujuan
perusahaan, karena masing-masing mengetahui dengan pasti kewajiban-
kewajiban dan tanggung jawabnya yang harus dilaksanakan. Struktur
organisasi vang baik hendaknya selalu mengikuti dan disesuaikan dengan
perkembangan dan kebutuhan perusahaan itu sendiri.

CV. Mekar Abadi menggunakan bentuk struktur organisasi garis dan
staff. Perusahaan dipimpin oleh seorang direktur yang dibantu olch beberapa
staff dalam menjalankan perusahaan. Manajer-manajer mempunyai tugas

dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan dan dipertanggungjawabkan
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dihadapan direktur dan akmimya direktur melaporkan kegiatan tersebut
kepada komisaris dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Adapun

bagan struktur organisasi CV. Mekar Abadi dapat dilihat pada lampiran B.

4.2 Proses Produksi
4.2.1 Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan oleh CV. Mekar Abadi adalah kayu
Alhasia Fakasta (Sengon). Bahan baku ini dibeli dari PN. Perhutani atau
dari pengecer yang datang ke perusahaan untuk menawarkan kayu Albasia
Fakasta. Namun demikian, perusahaan jarang sekali membeli bahan baku

secara eceran karena harganya lebih mahal dibanding jika membeli dari PN.

Perhutani.

4.2.2 Bahan Pembantu
Bahan pembantu yang digunakan adalah lem yang fungsinya unfuk
merekatkan antara papan yang satu dengan papan yang lain, setelah papan-
papan terscbut diratakan dengan mesin Rip Saw. Sedangkan lem yang

digunakan untuk merekatkan papan-papan tersebut adalah lem kavu.

4.2.3 Peralatan Produksi
Peralatan vang digunakan dalam proscs pembuatan kayu laminating
(Sengon Laminating Board) adalah:

1. Mesin Saw Mitl
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Yaitu mesin yang dipakai uniuk menggergaji kayu yang merupakan
proses pertama pada pembuatan kayu laminating.

Mesin Kiln Dry

Yaitu mesin pengering agar papan yang akan diproses tidak terlalu
basah.

Mesin Planer

Yaity mesin penghalus papan agar papan yang dihasilkan mempunyai
permkaan yang halus dan kelihatan bersih.

Mesin Radial Arm Saw

Yaitu mesin pemotong agar papan-papan memiliki ukuran sesual yang
sudah ditentukan.

Mesin Rip Saw

Yaitu mesin pemotong bagian sisi-sisi dari papan yang tidak rata.

Mesin Hidrolic Press

Yaitu mesin untuk menyatukan papan-papan yang sudah dilem.

Mesin Sizing

Yaitu mesin pemotong papan-papan yang sudah dilem agar ukurannya
scsuai dengan kebutuhan.

Mesin Sanding

Yaitu mesin penghalus kayu yang sudah jadi agar permukaan yang
dihasilkan bisa rata.

Meja

Adalah atat yang digunakan sebagai alas pada waktu papan-papan ditemn.
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4.2.4 Proses Produksi

4.3

Proses produksi yang terjadi pada CV. Mekar Abadi adalah sebagai

berikut:

Bahan baku (kavu sengon) dalam bentuk glondongan diproses dengan
mesin gergap (mesin Saw M.

Kavu yang sudah dipotong kemudian dikupas kulitnya dengan mesin
kupas.

Setelah dikupas, kayu tersebut dipotong menjadi papan-papan.
Papan-papan yang masih dalam keadaan basah dikeringkan dengan
mesin Kiln Drv.

Papan int masth dalam keadaan kasar, untuk mendapatkan papan yang
halus maka diproses dengan menggunakan mesin planer.

Papan tersebut dirakit (disatukan) dengan lem sehingga terbentuk papan
yang Iebih icbar.

Papan-papan vang telah dirakit tersebut kemudian di press dengan meisn
Hidrolic Press.

Setelah dipress kemudian dipotong sesuai ukuran dengan mesin sizing.
Proses selanjutnya vang paling akhir adalah penghalusan dengan mesin

sanding.

Pengumpulan Data

Data vang diambil adalah data selama 3 tahun terakhir yaitu dan bulan

Januari 2001 sampai Desember 2003




1.

Data hasi} produksi

Tabel 4.1 Hasil Produkst

~Tabun | Bulan [ Produksi(lambar)
A — - S
} | Februari 7 ; 9260

| Maret I 9245

| _ April ‘ 9245

| [ Mei | 9244

| Juni- 9223

’1 2000 i 9260 |
| rAgEslus 9253 B
| September | 9259

| i Oktober | 9275

| November J[ 9264 :
| Desember | 9289 B
n Januari | 19279

| Februar 9298
1 Maret 9255 !
| | April | 9261 .
| (Mei | 9243

a - Juni 9292

| 20051 i 9317

1 Agustus 9303 B
i . September 9289 .
| | Oktober 9395 |
i | November 9312 ‘
. . Desember 9325
; | Januari 9281 |
| Februari 9310 o
| Maret 9310 ‘
| | Aprit 9314

| Mei 9324
| Juni 0318
200 ; 11025 B
, Agustus | 10958 |
; September | 10975

‘ Oktober 11100

1‘ _ﬁovemhe_r 11068

| Desember 11091 I

Sumber : CV. Mekar Abadi Wood Industry
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Data produksi yang baik
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Yaitu data produksi kayu laminating yang tidak cacat dan tfidak

mengalami proses pengulangan.

Tabel 4.2 Data Jumlah Produk yang Baik

:Tl:ahun h ! Bulan Produksi {lembar)
i Januan 9154 |
' Februan 9160 |
- Maret 9155
April 9165
Mei 9134
: Juni 9083
2001 i 910
Agustus 9173
September 9199
Oktober 9185
November 9164
N Desember 9184
Januari 9204
Februari 9177
Maret 9148
| April 9146
| Mei 9153
N Juni 9185
20021 i 9217 B}
Agustus o208
September 9211
Oktober 9213
November 9239
Desember 9224
| Januar _ 9204
Februari 9215
Maret 27
April 9219
‘Mei 9240 j
Juni 9234
2003 Juli 10946
Agustus 10849
September 10865 |
Oktober 11001
| November 10982 f:
Desember 11018

i

Sumber - CV. Mekar Abadi Wood Industry




3. Data produksi yang diperbaiki / produksi yang cacat

Yaitu produk yang mengalam: pengulangan dalam proscs karena tidak

memenuhi syarat.

Tabel 4.3 Data Jumlah Produk yang Cacat

'uﬂﬁihlm Bulan Produksi (lembar)
Januar 102
}ﬁb}uaﬂ ] 100
Maret 90
April . 8n ]
Mei 110
Juni 140

— Juli _ 80
Apustus 80 |
September Ol
| Oktober 90 |
November 100
Desember 105
| Januari 75
- Februari 121
Maret 107
- April 115 B
Mei 90

- | Juni 107

2002 i 100
Agustus 95
September 78 B
_Oktober 82
November 73
Deseniber 101
Januari 77
Februari 95
 Maret 83
April 95
Mei 34
Juni 84

2003 Juh 79
Agustus 109
| September 110
| Oktober 9
November 86
Desember 73

Sumber - CV. Mekar Abadi Wood Inchistry




4. Data pemakatan KWH listrik
Yaitu jumlah penggunaan listrik dalam proses produksi.

Tabel 4.4 Jumlah Pemakaian KW1I Listrik

r“mum | Bulan ~ | KWH Listrik (KWH) |
' Januart _ 15628
Februari 19750
Maret 17621
- April _ o 20689 |
- Mei 18987
Juni 18798
2001 Juli 21665 i
Agustus 7 17266
September 23958
i Oktober 23659
| November 20332
1 Desember 19651
| Januari 21968
Februari 21546 i
Maret _ 21989
April 18880
Mei _ 22651
r | Juni 21427
e Juli : 23213
Agustus o n o 19895
September 17524
Oktober 20934
November 22157
Desember 21899
Januan 18597 ]
Februart 20548
Maret 18200 ‘
April 17609
- Mei 21241
Juni 20648
S T 24606
Agustus - 24545
. September 25332
Oktober 23562 |
November ) _ 26144
Desember 7 25867

Sumber : CV. Mekar Abadi Wood Industry
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5.

Data jumlah tenaga kerja
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Yaitu data jumlah tenaga kerja yang merupakan jumlah tenaga kerja

langsung vang terdapat di bagian produksi.

Tabe! 4.5 Data Jumlah Tenaga Kerja

Tahun ~ Bulan | Jumlah tenaga ketja |
Januart 182
 Februan 182 o
| Marct 182
April 182 N
Mei 182
Juni 182
2000 F 182
Agustus 182
- Scptember 182
Oktober 182
Novemer 182
Desember 182
Januan 182
Februari 182
 Maret 182
April 182
Mei 182
. Juni 182
2002 Juli 182
Agustus 182
September 182 B
Oktober 182
November 182
Desember 182
Januan 182
Februari 182
Maret 182
April 182
Mei i82
‘ Juni 182
2003 Juli 205 .
Agustus 205
September 205 ]
Oktober 205
‘November 205 |
| Desember '\ 205 )

L.‘S_u_inber - CV. Mekar Abadi Wood In

daf.\'r}}’




6. Data jam kerja yang tersedia (normal)
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Waktu kerja yang tersedia per tenaga kenja adalah 8 jam dimana terdapat

2 shift kerja.
Tabel 4.6 Data Jumlah Jam Kerja yang Tersedia
Tahun Bulan Hari Kerja | Jumlah jam kerja (jam)
B Januari 26 208
Februari 23 184
Maret 25 200
April 24 192
Mei 23 200
Juni 25 200
Pl Julbi 26 208
Agustus 26 208
| September 26 208 ]
Oktober 27 216
November 24 192
Desember 26 208
Januari 24 192
Februari 24 192
Maret 26 208
April 23 184 B
| M8 25 200 ]
t Juni 26 208
BO02 Juli 26 208
Agustus 25 200
September 26 208
- Oktober 27 216
November 25 200 B
Desember 26 208
Januari 26 208
Februari 24 192
‘Maret 25 200
Aprit 25 200
Mel 26 208 )
| Juni 235 200
2003 - Juli 23 200
Agustus 26 208
Seplember 25 200 |
Oktober 26 208
. November 25 200
Desember 26 208

Sumber - (V. Mekar Abadi Wood Industry




Data jumlah jam lembur
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Yaitu merupakan jam kerja vang digunakan di luar jam kerja normal.

Tabel 4.7 Data Jumlah Jam Lembur

| Tahun | Bulan Total jam ' Jumlah tenaga Jam lembur !

_ fembur {a) | kerja lembur (b) perindividu_(a/b) '

- Januari 728 182 4 o

Februari 728 182 4

Maret 728 182 4 —

- April 606 182 3 .

Mei 728 182 4 3

Jum 728 182 4

20 Jult 606 182 3 -
CAgustus | 606 182 3

Seplember | 728 182 4 I
Oktober 606 | 182 3
‘Novemer _| 606 182 3

~ |Desember T 606 | 18 1 3

| Januari | 6006 182 3
Februan . 606 182 3
Maret 728 182 4

April | 728 182 4 B

' Mei ﬂ 606 182 3 B
~ ¢ Juni ’ 728 182 4
20021 ju 606 182 3

Agustus 606 182 3 |

September ; 6006 182 3 1‘

Oktober ' 728 182 4 B

Novemer | 728 182 4 |

Desember t 728 182 4

Januari | 606 182 3
Februari | 728 | 182 E

 Maret 728 i82 4 ;

April 606 182 3 |

Mei 606 182 3 |

snpy | Juni 728 182 4 B
o Juli 615 205 3
Agustus 820 205 4
September | 820 205 4
Oktober 820 205 4

Novemer 615 205 3 |
| Desember . 615 205 3

Sumber - OV Mekar Abadi Wood Industry




8.

Data jumlah absensi tenaga kerja
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Yaitu dafa jwnlah tenaga kerja yang tidak masuk sclama proses

produksi, termasuk tenaga kerja yang tidak masuk dengan alasan

tertentu.

Tabel 4.8 Data Jumlah Absensi Tenaga Kerja

Tahun

Bulan

i

tenaga kerja

Jumlah absensi

2001

'Fjanuari

. Februar
Maret

- April

I Met

| Juni

Juh

CAgustus

Scptembef -

- Oktober

Desember

[ November

2002

Januari

| Februari
" Maret

- April

i Mei
Tunt

Juli

Agustus

Scptember

| Oktober

November

Desember

2003

Januart

Februari

‘FMm'et

i Met

Juni

i Jult

| Agustus

| September

cxo-.l.;;mw.;axaw«mc\wmu]mqohmammw&wqo\u\u‘mb.&c\
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a Oktober ] 5 ]
| | November 4
L | Desember g 6

Sumber - CV. Mekar Abadi Wood Industry

9. Data jumlah jam kerusakan mesin
Yaitu waktu dimana mesin dalam keadaan tidak berfungsi. Baik
disebabkan oleh kerusakan mesin atau sebab-sebab yang laim.

Tabel 4 9 Data Jumlah Jam Kerusakan Mesin

[ Tahun | Bulan " Jumlah jam kerusakan
. mgsin (jam)
} Januar - 34
7 Februari ; 36
\ Maret : ] 40
| A i (&
| Mei . 30 |
f CJuni : 41
} 2l | Juli } ] 37
1 | Agustus ? 36
i  September L)
i | Oktober ‘ 38
i November B 39
| | Desember __ o 35
Januari | 34 |
| Februar , 37
Maret 2
" April 42
: | Mei ] 36
| Juni 47
I YT | ? 32
Agustus _ o 34
. September _ ‘ 37
: | Oktober : 31
! November : 29
L Desember : 38
. 2003 tanuari ) ' 7
| . Februari 7 39
Marel. T

\ L Aprii ) i 3! ' J
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M B 4
]  Juni _ L 33 |
i Tl } 2
% Agustus 30 |
| | September : 38 ‘
| UOktober _ | 34 |
L November L 34 :
L | Desember o 28 _ |

Sumber * CV. Mekar Abadi Wood Industry

10. Data jumlah jam mesin normal
Yaitu jumlah jam mesin vang tersedia untuk proses produksi karena ada
dua shift kerja pada CV. Mekar Abadi maka jumlah jam mesin normal
per hari = 8 jam x 2 shift = 16 jam.

Tabel 4.10 Data Jumlah Jam Mesin Normal

| Tahun Bulan Jumlah jam kerja
2 (jam)
Januari 416
Februari _ 368
Maret 400
Apal o 384
Mei ) 400
2001 Junli 400
Juli 416
Agustus 416
_September ‘ 416
Oktober -+ = |« 432
November 1 Lt Sl
| Desember _ 416
2002 | Januan 384
IFebruari 384 |
Maret 418
April 368
Mei o 400 |
Juni 416
Juli _ 416
Agustus 400
| September j 416 o
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[ [Oktober | a2 |
‘ November 400 l
L___ Desember B 418 |
L ] anuari 3 416 ‘
! | Februari 384 4
‘ - Maret 400 ‘\
Apuil T a0 |
| | Mei 416 [
2003 Lj—-“f.i | a00 |
I ul i 400 ‘
} - Agustus o M8 ‘
| | September 400 l
\ Oktober A 416 )
‘ ] November _ 400 J
‘, | Desember | 416 "

Sumber - CV. Mekar Abadi Wood Industry

4.4 Pengolahan Data

4.4.1 Perhitungan Rasio-Rasio Berdasarkan Kriteria

| Kriteria efisiensi, kriteria ini menunjukkan bagaimana penggunaan

sumber daya perusahaan digunakan sehemat mungkin. Kriteria i

diukur dengan menggunakan rasio-rasio sebagai berkut:

d.

Rasio (1)

Merupakan perbandingan antara tatal produk yang dihasilkan
denganjam kerja yang terpakai, artinya rasio ini menyatakan
kecepatan produksi yang dapat dihasilkan dalam sctiap jam
produksinya,

Contoh perhitungan rasio (1) untuk bulan Januari 2001:

Total produk yang dihasilkan

Rasio (1) =
) Jam kerja terpakai




Total produk_yang dihasilkan

Jam ker ja normal ¥ jam kerja a lembur

9256

= 43 660 lembar/jam

212
Adapun hasil perhitungan seluruh periode dapat difihat pada tabel di
bawah mi:

Tabel 4.11 Rasio antara jumiah produk yang dihasilkan dengan total waktu

kerja yang terpakai
Hasil ey . .
Tahun 1(Bul.em produksi ! Ttgta;i?:l ]:-g‘a a Tﬁ;ﬁ,fi?} .
l (lembar) P ‘ (am) N Jam)
jowari | 9256 | 212 | 43660
| Februari 9260 188 49,255
Maret 7 9245 204 45319
April 0245 | 195 47.410
Mei 9244 204 1 45314
2001 Juni 9223 204 45211
whi 920 | 20l | 433886
Agustus 9253 211 43 853
September 9259 242 ‘ 43,675
Oktober 9275 219 42352
| November 9264 193 47,508
Desember 9289 211 7 44024
Jannan 2R 195 1 47585 |
Februari_ 9298 195 47,682 |
Maret 9255 212 43 656 |
April 9261 188 49261
Met 9243 203 45,532
2002 | Juni 9292 212 43.830 |
 Juli 9317 211 P 44956
Agustus 9303 203 45,828
' September 9289 211 44,024
Oktober 9295 220 42,250
November 9312 204 435,647
. Desember 9325 212 43,986
2003 1§ Januari 9281 ) 21 43 986
Februan B 9310 196 47,500
| | | Maret 9310 204 45,637
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| April T oa4 | 203 | 45882 |
Mei. I 934 211 T 44,190 |
Juni 9318 | 204 45,676 i
Juli a0 | 203 54300 |
| Agustus 10938 | 212 51,689 |

September | 10975 | 204 L 53799
"Oktober 11100 212 52358 |
| November | 11068 203 54522
[ Desember | 11091 211 52564 |

h. Rasio(2)

Merupakan perbandingan antar total produk vang dihasilkan dengan
pemakaian KWH listrik, artinya menyatakan jumlah produk yang
dapat dihasilkan dari setiap pemakaian KWH listrik.

Contoh perhitungan rasio (2) untuk periode Januart 2001

Total produk vang dihasilkan

Rasio(2) - —
— Pemcakaian KWH lisirik
925
= ﬂ = 0,592 lembar/K WH
15628

Adapun hasil perhitungan seluruhnya dapat dilihat pada tabel di

bawah 1

Tabel 4.12 Rasio antara jumlah produk yang dihasilkan dengan jumlah KWH

—

2001

listrik
) Hasil produksi Jumiah KWH Rasio (2)
Tahun | Bulan {!et?lbar) listrik (lembar/KWH)
Januari 0256 15628 0,592
Februari 9260 19750 0.469
| Maret 9245 ‘ 17621 0,525
Capril | 9245 | 20689 | 0447
Mei 9244 18987 0487 |
Juni 9223 18798 0.49]
Juli | 9260 | 21665 0427
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| TAgustus | 9253 __+ 17266 0536 |
| tSeptembe_r_lﬁ 9259 | 23938 0386 |
| COktober | 9275 23659 0392 |
; "November | __ 9264 | 20332 0456 |
| Desember | 9289 | 19651 0473
i | Januar 14___9279 l 21968 _ 0422 i
| " Februari 9298 21546 0432
| Maret 9255 21989 0.421
April | 2261 18880 0491
| | Mei ) 9243 22651 0,408
| 2002 n.[u_n_l ] 9%9% 21422’ _0,43‘4 _
g Juli \ 9317 23213 04061
l ; Agustus i 9303 19895 0468
| Septembm [ 9289 17524 0.530
i | Oktober | 9295 20934 0444 |
November 9312 22157 (420 |
| | Desember 9325 21899 0426 |
' Januari 9281 18597 0,499 !
| Februari | 9310 20548 0453 }
MMaret 9310 18200 0512
[ April 9314 17609 0,529
I Mei 9324 21241 0.439
| oz | Juni | 9318 20648 0.431
T Juli | 11025 24606 0,448
| Agustus | 10958 24545 0,446
| | September 10975 25332 0,433
' Oktober (1100 | 23562 0471
|wovember_ ‘; 11068 26144 0,423
3 | Desember | 11091 25867 0,429 5
¢. Rasio(3)

Merupakan perbandingan antara total produk yang dihasitkan dengan

jumiah seluruh tenaga kerja, arlinya menyatakan jumlah produk yang

dapat dihasilkan per tenaga kerja.

Contoh perhitungan untuk periode Januari 2001

Rasio (3) =

fotal produk yvang dihasilkan

Jumlah tenaga kerja
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50.857 lembar/orang

85

Adapun hasil perhitungan seluruhnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 4.13 Rasio antara jumlah produk yang dibasilkan dengan jumlah tenaga

kerja
:ﬁjum ST Hasil pT()d}lkSi_rTlllﬂ]ah tenaga Rasio (3)
" | (lembar) | kerja(orang) | (lembar/orang).
|Janvari | 9256 | 182 50.857
Februan 9260 182 50,879
Maret 9245 {82 50797 |
April 9245 182 50,797
| Mei 9244 182 50,791
Juni 9223 182 50,676
2008 Ty 9260 182 50879 |
_Agustus L9253 82 | 30841
September 9259 182 50,874
Oktober | 9275 182 50,962
November 9264 182 50,901
Desember 9289 182 51.038
Januari 9279 182 50,984
Februari 9298 182 51,088
Maret 9255 182 50,852
April 9261 182 50,885
(Mei 9243 182 50,786
S0y | Juni 9292 182 51,055
| Jui | 9317 182 51,192
| | Agustus 9303 182 51115
Scptember 9289 182 51.038
Oktober 9295 182 51.071
November 9312 182 51,165
Desember 9325 182 51,236
2003 | Januari 9281 182 50,995
Februan 9310 182 51,154
Maret 9310 182 51,154
April 9314 182 51,176
M 0324 182 51,231
Juni 9318 182 51,198
Juli 11025 205 53,780
Agustus 10958 205 53454
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—

T September | 10975 | 05 | 53537 |
i | Oktober | 11100 | 205 - 54,146 ]
| | November (1068 | 205 53990
| Desember 11091 | 205 54,102

d. Rasio(4)
Merupakan perbandingan antara total jam lembur yang terpakai
dengan total jam kerja yang tersedia. Dimana kebijaksanaan dari
perusahaan untuk total jam fembur adalah 25% dani jam kera
normal.

Contoh perhitungan untuk penode Januari 2001

Rasio (4) = _ Total jam lembur < 100%
total jam kerja normal

— A 100% = 1,92%
208

Adapun hasil perhitungan seluruhnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 4.14 Rasio antara jumlah jam lembur dengan total jam kerja normal

‘ Total jam Total jam kerja Rasio (4)
Tahun BuIan 1emburJ(jam) normal (jam% } (%)(
| Januar 4 208 1,92
. Februagi 4 184 217
Maret 4 200 200
| April 3 1 2 156
Mel 4 200 \ 2,00
Juni 4 200 L 2,00
2000 _ 3 | 208 | 1,44
Agustus 3 208 [ '1.,44
September _ | 4 208 182
- Oktober 3 216 1,39
; | November 3 192 1,56
i Desember 3 208 | 1,44
{2002 | Januari 3 192 l 1,56
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C i}_Fcbmaﬁ 3 192 1,56
. Maret 4 208 i 192 f
April 4 184 217 i
| Mei ] 3 : 200 1.50
Juni 4 | 208 f 1,92
Jubi 3 { 208 144
| Agustus 3 j 200 . 1,50
+ September 3 208 1,44
Oktober 4 216 1,85
November 4 200 : 2,00
Desember 4 208 o192
¢ Januari 3 208 i.44
Februant | 4 192 208
tivjrarei F 4 200 2,00
April 3 200 * 150 |
| Mei 3 208 144 |
| Juni 4 5 200 ! 2.00
¥ 4 3 200 150
: Agustus | 4 208 192 |
September | 4 200 2,00
Oktober | A4 208 1
| November 3 200 ( 1.50
| | Desember | z 208 144

2 Kriteria efektifitas, kriteria yang menunjukkan bagaiman perusahaan
mencapai hasil bila dilihat dari sudut akurasi dan kualitasnya. Kriteria ini
diukur dengan menggunakan rasio-rasio sebagai beri kut:

a. Rasio(5)
Merupakan perbandingan antara jumiah produk vang cacat dengan
total produk yang dihasilkan. Produk cacat ini adalah produk yang
kurang tepat ukurannya, terlalu kering dalam proses pengeringan,

dan proses pengeleman yang kurang sempurna.
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Contoh perhitungan untuk periode Januari 2001:

Total produk cacat

Rasio(5) = 100%

" Tatal produk vang dihasilkan .

- oz
9256

x HO0% = 1102%

Adapun hasil perhitungan seluruhnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
Tabel 4.15 Rasio antara jumiah produk yang diperbaiki dengan jumiah produk

yang dihasitkan

e e i A o - e i T ot e AR a2 i -

" Produk yang | lasil produksi | Rasio (5)

TR, Bulen diperbaiki (lembar) (%)
Januari 102 9256 1,102
Februari 100 | 9260 1.080
| Maret ) 9245 0,973 |
April 80 92435 0.865
Mei 110 9244 1 1,190
Juni i 140 9223 1,518

Ak Chuti 80 9260 . 0864
Agustus 80 9253 0,865
Scptember | 60 9259 0,648
Oktober %0 9275 0,970
- November L 9264 1,079

| Desember 103 9289 1,130
t Januart 75 7 9279 ' 0,808
Februart 121 9298 1,301
Maret i 107 9255 - 1156
Aprii s ' 9261 ) 1242
Mei 90 9243 0974

O Y S SN A [152
Juls 100 9317 1,073
Agustus 95 9303 1621
September 78 9289 0,840
Oktober | 82 | 995 [ 0882
. November 73 ; 931z 0,784 r
Desember i01 9325 1,083

2003 | Januari 77 ) 9281 0,830

| [Februari 95 | 9310 TTT020
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‘Maret ‘ 83 9310 0892
Mei 84 | 9324 _ 0901

 Juni 84 - 9318 0.90]

Juli 79 Con02s 0717

Agustus i 109 ; 10958 (.995

| ' Seplember no | 10975 1,002

i | Oktober | 99 , 11100 0892
} | November 86 11068 0777
| Desember | 73 [ W09 | 0658 |

b. Rasio (6)

Merupakan perbandingan antara jumlah produk yang diperbaiki
dengan jumlah produk yang baik.
Contoh perhitungan untuk periode Januari 2001:

Total produk vang cacat

Rasio (6) *
asio (6) Total produk vang baik .

102 |
= T X L00% = 1, 114%
9154

Adapun hasil perhitungan seluruhnya dapat dilihat pada tabel di
bawah im:

Tabel 4.16 Rasio antara jumiah produk yang diperbaiki dengan jumlah produk

yang baik
‘ | I Produk yang il ~
| Tahun | Bulan | diperbaiki Jgn.]édli pu;)duk Ra?:,(,} (6)
| (lembar). aik ( cm” ar) | (7o)
2001 | Januan 102 9154 _ 1,114
Februan 100 9160 1092
‘Marel 9% 9155 0,983
April _ 80 9165 0.873
Mei ) 9134 1,204
Juni 140 9083 e
| Juli 80 9180 L0871
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T Apustus 80 9173 0872
September | 60 o199 L 0652
Oktober 90 9185 0,980
. November 100 9164 1.091

B Desember 105 9184 1,143
. Januari 75 9204 08153
Febrvan | 121 9177 1319

Maret | 107 9148 1,170

g April 15 9146 1,257

! | Mei 90 9133 0,983

00 | Jumi 107 9185 1165
uli 100 9217 1,085
Apgustus 95 A 9208 1,032 |
Sepiember 78 9211 0.847
Oktober 82 9213 0.890
| November 73 9239 0,790

L | Desember 101 9224 1.095
Januari 77 9204 .837
Februari 95 9215 1,031 |
Maret | &3 9227 0900 |
April ‘ 95 BT P Xl B
Mei 84 9240 0,909

g0z um 84 9234 0.910

| Juli 79 10946 0,722

| Agustus [ 109 10849 1,005
| September o 10865 1012 i
_Oktober 99 11001 0500 |

| : November 86 10982 0783

E Desember LT3 lods 0663

1. Kriteria inferensial, yaitu kriteria yang secara tidak langsung dapat

mempengaruhl produktivitas tetapi bila diikutsertakan dalam matrik

dapat membantu memperhitungkan variabel yang mempengaruhi faktor-

faktor utama. Kriteria inferensial diukur berdasarkan rasio-rasio scbagai

benkut:




a1

a. Rasio(7)
Merupakan perbandingan antara absensi tenaga kerja dengan jumlah
tenaga kerja.
Contoh perhitungan untuk periode bulan fanuari 2001

_ Jumiah absensi tenaga kerja

Rasio (7) x 100%

Total pekerja

= O 100% - 3.297%
182

Adapun hasil perhitunpan seluruhnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 4.17 Rasio antara jumlah absensi tenaga kerja dengan total tenaga kerja

l Jumlah fumlah tenaga l Rasio (7)
' Tabun Bulan | absensi tenaga ‘kt‘,lja ('oranf) ' (%)
_ kerja (orang) N '
| Januari | 5 182 3297
Tebrari g 4 182 . 2188
Marel 4 ; 182 2,198
April o 5 o BIIR 2747
| Mei 3 182 i 1,648
Jumt 5 j 182 2,747 |
0L Tan e 6 182 3,207
Agustus . 182 g 3,846
September 3 ? — 3 1,648
Oktober + 4 . | 18 . | = 2198
November 3 182 1,648
Desember 2 182 . 1,089
2002 | Januari ) 182 2747 ;
 Februari 4 182 2198 |
| Maret 4 182 ‘ 2,198
April 4 182 2,198
| : Mei 6 182 3,297 t
| | Juni 7 182 3848
‘ Juli 5 182 2,747
| Apustus 5 | 182 2747
| September | 5 182 | 2747




LOktober | 3 182 1648 |
November | 6 | 182 3,297
Desember | 5 82 2,747
Januan : 3 | 182 ' 1648 |
Februari | 3 f 182 ; 2,198

| Maret } 4 | 82 2198

%? April 3 182 1648 |

| e | 3 | 82 1,648

| Juni 4 182 : 2,198

2003 7 205 ETEE

J Agustus 6 205 ‘ 2827

J ‘September 6 205 2927

(Oktober | 5 po 205 2,439

November 4 ; 205 1.951

a Desember 6 205 2927 |

b. Rasio(8)

Tahun

Merupakan perbandingan antara jumlah jam kerusakan mesin dengan

total jam vang tersedia.

Contoh perhitungan untuk periode bulan Januari 2001:

Rasta (8) =

Toial jam kerusakan mesin

Total jam mesin normal

L

34
=i x 10 =817 %
16

x [00%

Adapon hasil perhttungan seluruhnya dapat dilihat pada tabel di

hawah 1m:

Tabel 4.18 Rasio antara total jam kerusakan mesin dengan total jam mesin

normal

Total ja . ) ,
jam Total jarm mesin Rasio (8) |
Bulan kerusakan ) ) o |
o normal (Jam) (%0) |
- mesin {jam) ]
Januari 1 34 416 817 |
Februari _, 3 | 38 | 978 |
Maret 40 400 ! 1000 |




I April 33 | 384 855 |
| Juni 4] 400 10,25
‘ Juli 37 416 8,89
_Agustus l 36 416 ! 865
September | 34 418 | 8.17
Oktober | 38 432 E 880 |
Noveutber | 39 384 | 10.16
| | Desember | 35 416 { 841 |
Januari | 34 384 { 8,85
: Februari | 37 384 | 9,863
' Maret 32 416 7,69
April 42 368 14
(Mei Lo .36 | 40 900
S00n i ’ 47 ; 416 11,30
D Juli 32 | 416 7,69
| Agustus 34 ; 400 8,50 3
i September 37 | 416 8 80
' Oktober 31 0 432 718
. Noverber 22 L. 400 725
oo Desember . 38 ., 416 _ [ 913
Janyari 3 : 416 ! 8,89
i Februami . 39 . 384 . 1016
| Maret : 45 " 400 11,25
April 5 31 400 7,75
: Mei 33 416 7,93
3003 .lunli | 33 400 825
| Jul ! 32 400 - 8,00
l Agustus | 30 416 7.21
: Scptember | 38 400 | 9,50
% Oktober i 34 416 8T
| November | M | 400 ; 8,50
i Desember | 28 416 6,73

4.4.2 Pengukuran Kinerja Standar
Pengukuran kinerja standar adalah menentukan nilai tahap awal.
dimana pada matritk OMAX akan diletakkan pada tingkat ketiga yang
merupakan dasar dari pengukuran. Sebelum melakukan pengukuoran kinerja

standar terlebih dahulu harus ditentukan jumiah peniode vang dibutuhkan
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untuk menentukan nilai tahap awal. Pada pengukuran ini. untuk menentukan
nilai tahap awal adalah merata-rata pilai rasio knteria masing-masing.
Adapun format perhitungan nilai tahap awal dapat dilihat pada tabel

perhitungan nilai tahap awal dalam lampiran Al

4.4.3 Menentukan Sasaran Akhir
Sasaran akhir vang ingin dicapai adalah berdasarkan ketetapan dan
perusahaan CV. Mekar Abadi vang menetapkan target peningkatan
produktivitas sebesar 50%. Adapun perhitungan mnilai sasaran akhir yang
ingindicapai adalah sebagai berikut:
1. Rasio(1)
Dengan nilai tahap awal sebesar 46.584 lembar/jam, target pemingkatan
rasio 50% dan nilai rasio maksimum terjadh pada buian November 2002
scbesar 54,522 lembar/jam. Maka sasaran akhir vang ingin dicapai

adalah:

o

54322 + (54522 x 0.5)= 81,783

Range antara sasaran akhir dengan nilai tahap awai adalah:
81.783 - 46,584 = 35.199

Selang nilai antara sasaran tertinggi sampai nilai tahap awal adalah:
35199 /7=5028

Berdasarkan nilai rasio terendah, kinerja terburuk terjadi pada buian

Oktober 2002 scbesar 42.250 lembar/jam. Maka range antara milai tahap

awal dengan rasio terendah adalah:
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46.584 - 42250 - 4334
Selang nilai antara nilai terendah dengan nilai tahap awal adalah:
4334 /3= 1445
Rasio (2)
Dengan nilai tahap awal sebesar 0.459 lembar/KWH. target peningkatan
rasio 50% dan nilai rasio maksimum terjadi pada bulan Januart 2001
sebesar (0.592, Maka sasaran akhir vang ingin dicapai adalah:
0.592 4 (0.592 x 0.5)= (188K
Range antara sasaran akhir dengan nilai tahap awal adalah:
0.888 —0.459=0429
Selang nilai antara sasaran tertinggi sampai niltai tahap awal adalah:
0429 /7 =006l
Berdasarkan nilai rasio terendah, kineria terburuk terjadi pada bulan
September 2001 sebesar 0.386. Maka range antara nilai tahap awal
dengan rasio terendah adalah:
0.459-0.386= 0073
Setang nilai antara nilai ierendah dengan nilai tahap awal adalah:

0073/3 0024

Rasio (3)

Dengan nilai tahap awal sebesar 31463 lembar/orang, target
peningkatan rasio 50% dan nilai rasio maksimum terjadi pada bulan
Oktober 2003 sebesar 54.146 Maka sasaran akihir vang gin dicapai

adalah:
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54.146 +(54.146 x 0.51 = B1.219
Range antara sasaran akhir dengan nilai rahap awal adalah:
81.219 - 51,463 — 29,756
Sclang nilai antara sasaran tertinggi sampai nilai tahap awal adalah:
29756 /7 - 4251
Berdasarkan nilai rasio terendah, kinerja terburuk terjadi pada bulan Juni
2001 sebesar 50.676 lembar/orang. Maka range antara milai tahap awal
dengan rasio terendah adalah:
51,463 — 50.676= 0.787
Selang nilai antara nilai terendah dengan nitai tahap awal adalah:

0,787 /3 =0.262

Rasio (4)
Rasio ini bertujuan untuk menurunkan rasio antara jumlah jam lembur
dengan total jam kerja normai. Dengan nilai tahap awal sebesar 1.73%.
target 25% dari prosentase rasio terkecil dan nilai rasio terkecil terjadi
pada bulan Juli, Agustus dan Desember 2001. Juli dan September 2002,
Januari, Mei dan Desember 2003 sebesar 1.44%. Maka sasaran akhir
yang ingin dicapai adalah:

144 -(144x0.25)=0.72
Range antara sasaran akhir dengan nilai tahap awal adalah:

072 1.73=-1.01
Selang nilai antara sasaran tertinggi sampai nilai tahap awal adalah:

LM AT7=-0144
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kinerja terburuk (nilai terendah} ditetapkan berdasarkan milai rasio
fertinggi terjadi pada bulan Februari 2001 dan April 2002 sebesar 2.17%.
Maka range antara nilai tahap awal dengan rasio terendah adalah:

173 -2.17~ -0.44
Selang nilai antara nilai terendah dengan nilai tahap awal adalah:

-0.44/3=-0.147

Rasio {5)
Sasaran akhir yang ingin dicapai adalah mengurangi jumlah produk yang
diperbaiki sebesar 50% dari jumiah prosentase rasio terkecil vang terjadi
pada bulan September 2001 sebesar 0.648%. Dengan nilai tahap awal
sebesar 0.978%, maka sasaran akhir vang ingin dicapai adalah:
0.648 - (0648 x 05)=0324
Range antara sasaran akhir dengan nilai tahap awal adalah:
0324 0978 =-0.654
Selang nilai antara sasaran tertinggi sampai nilai tahap awal adalah
-0.654 /7 =-0.093
Berdasarkan nilai rasio tertinggi, kinerja terburuk (nilai terendah) terjadi
pada bulan Juni 2001 sebesar 1.518%. Maka range antara nilai tahap
awal sampai nilai terendah adalah:
0978 -1518- -0.54
Selang nilai antara nilai terendah dengan nilai tahap awal adalah:

- 054/3=-018
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G8

Rasio (6)
Sasaran akhir yang ingin dicapai adalah mengurangi prosentase produk
yang terhadap jumiah produk baik sebesar 50% dari jumlah prosentase
rasio terkeci! yang terjadi pada bulan September 2001 sebesar 0.652%.
Dengan nilai tahap awal sebesar 0.988%, maka sasaran akhir yang ingin
dicapar adalah:
0..652 - (0.652 x 0.5) = 0,326
Range antara sasaran akhir dengan nilai tahap awal adatah:
0326 - 0988 =-0.662
Selang nilai antara sasaran tertinggi sampai nilai tahap awal adalah:
-0662/7=-0095
Kinerja terburuk (nilai terendah) ditetapkan berdasarkan nilai rasio
tertinggi vang terjadi pada bulan Juni 2001 sebesar 1.541%. maka range
antara nilai tahap awal sampai nilat terendah adalah:
0988 - 1.541= - 0.553
Selang nilai antara nilai terendah dengan nilai tahap awal adalah:

-0.553/3=- 0.184

Rasio (7)

Sasaran akhir yang ingin dicapai adalah mengurangi prosentase rasto
absensi tenaga kerja dengan total tenaga kerja sebesar 50% dari jumlah
prosentase rasio terkecil yaitu sebesar 1.648%. Dengan nilai tahap awal
sebesar 2.475%, maka sasaran akhir yang ingin dicapai adalah:

1.648 - (648 x 0.5) =0 824
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Range antara sasaran akhir dengan nilai tahap awal adalah:
0.824 -2.475=-1.651
Selang nilai antara sasaran tertinggi sampai nilai tahap awal adalah’
-1.651/7=-0.236
Kinerja terburuk (nilai terendai) ditetapkan berdasarkan nilai rasio
tertinggi yaitu sebesar 3.297%. maka rangc antara nilai tahap awal
sampai nilai terendah adalah:
2.475 - 3297~ -0.822
Selang nilai antara nilai terendah dengan nilai tahap awal adalah:

-0822/3-=-0274

Rasio (8)
Sasaran akhir yang ingin dicapai adalah mengurangi prosentasc rasio
jam kerusakan mesin dengan jam mesin normal sebesar 50% dan jumlah
prosentase rasio terkecil yang terjadi pada bulan Desember 2003 sebesar
6.73%. Dengan nilai tahap awal sebesar 8.78%, maka sasaran akhir yang
ingin dicapai adalah:
6.73-(6.73 x0.5) = 3.365
Range antara sasaran akhir dengan nilai tahap awal adalah:
3365-878=-5415
Selang nilai antara sasaran tertinggi sampai nilai tahap awal adalah:

- 5415/7=-0774
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Kinerja terburuk (nilai terendah) ditetapkan berdasarkan nilai rasio
tertinggi yang terjadi pada bulan April 2002 sebesar 11.41%, maka range
antara nilai tahap awal sampai nilai terendah adalah:

878 —11.41=-2063
Sclang nilai antara nilai terendah dengan nilai tahap awal adalah:

-2,63/3=-0877

4.4.4 Penetapan Bobot Kriteria Kinerja

Penctapan bobot kriteria kinerja digunakan untuk mengetahui nilai
kepentingan dari masing-masing rasio dengan menyebarkan angket kepada
orang yang mengetahui seluk beluk perusahaan dan jalannya proses
produksi, yaitu pimpinan perusahaan, 2 orang bagian produksi, 1 orang dari
bagian keuangan. pemasaran. bahan baku, dan personalia.

Angket tersebut berisi 8 rasio dengan skala kepentingan menggunakan
skala likert | sampai dengan 4. dimana nilai 4 berarti rasio tersebut sangat
penting / berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas perusahaan, mlai
3 berarti rasio tersebut penting, nilai 2 berarti agak penting dan nilai 1
berarti rasio tersebut kurang penting. Adapun hasil pembobotan yang

diperolch dari angket adalah sebagai berikut:



Tabel 4.19 Hasil Pembobotan Rasio

Rasio
Responden l _.2- 3 | _4 5 3 7 3
] 4 3 4|3 2741213
2 4 27413013 4]31|3
3 303 313130314 Total
4 ¥ 474 2427274
5 303 3133|3213
6 302 4| 434414
7 |43 274 273412
Jumlah |25 {20 124 [ 2020 |23 2023 175
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Nilai bobot di atas dikonversikan ke dalam skala 100 dengan rumus

sebagai berikut:

Hasil perhitungan bobot masing-masing rasio adalah sebagai berikut:

I.

!.‘\J

6.

Nilai bobot yang dikonversikan —

Rasio ()= — x 100 =14
175
Rasio (2)= »2—0— x 100 =11
175
b 24
Rasio (3)= —— x 100 =14
175
. 0 .
Rasio(4)= -~—— x 100 =11
175
Rasio (5) = 20 x 100=11
175
. 23
Rasio (6)= —— x 100 — 13
175
Rasio (7) = 20 x 100 =11
175

Total nifai bohot

Jumiah bobot rasio (1)



_ . 23
& Rasio{(8)— —— x 100=13
]"I-‘(

P

4.4.5 Pembentukan Matrik Omax
Nilai-nilai yang ada dalam pembentukan matrik omax adalah nilai
tahap awal, nilai sasaran akhir, nilai terendah. dan nilai bobot masing-
masing rtasio. Adapun matrik sasaran perusahaan kayu lammating CV.

Mekar Abadi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.20
Matrik Sasaran ((hjective Matriks) CV. Mekar Abadi

Bulan Janvan 2004

Efisiensi Efektivitas  :  Interensial Kriteria
f ‘ ) i produkiivitas
Rasio Rasio Rasic Rasio Rasioc | Rasio | Rasio | Rasio Rasio
48] {2) 3) 4) 5y | (&) {7 (8)
37585 | 0422 | S0084 | 156 0808 0815 2747 | R85 Nilai aktaal
§1783 0 0.88% | %1209 0721 0324] 03260 0824 3365 10 S P
T F6.755 1 0827 | 76968 | 086 | 0417 04217 1060 4139 v KF
71727 | 0766 | 72717 ] 161 0510, 0516 1296] 49131 8 O R
66.690 | 0705 | 68466 | LIS 0603 0611 ] 1532 ] 5087 | R F
aL67l | 0644 | 632051 130 06ve | 0706 | 1768 | adel 1 6 0
S6.643 | 0583 | 59964 143 0789 | 0801 2004 [ 7235 S R
SE6IS | 05221 55713 | IS8| 0882 | 0896 | 22401 B9 4 M
36587 1 0461 | SL462 | 373 09751 G091 2476 87831 3 A
41559 | 0400 | 47.21] 187 | 1068 | LO86 | 2712 | 9557 2 N
363300 0330 420600 2027 LI6L[ IS8T 2048 10331 C
42250 | 0592 s0676 ] 217 LSI®L iS4l 3297 114100 0O E
3 2 0 4 s s 2 03 Skor Aktual
|14 [ S C N B [ T O N T & Bobot
42+ o222 b M s ] 65 22 39 Nilai Performance

indikator pencapaian 289
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Adapun matrik sasaran untuk seluruh periode dapat dilibat pada

lampiran A3 s/d A38.

4.4.6 Penentuan Nilai Aktual
Penentuan nilai aktual tiap butan terhadap masing-masing rasio. Nilai
aktual adalah merupakan nilai rasio tiap bulan terhadap Masng-masing rasio.
Nilai Aktual = Jumlah nilai performance (Indikator performance dan ke
delapan tasio). (nilai dapat ditihat pada lampiran A3 s/d

A38)

4.4.7 Perhitungan Skor Aktual
Skor aktual adalah nilai skor perormance yang mendekati aktual, nilai
tersebut diberi tanda (tanda blok) untuk menentukan nilai skor aktualnya. (skor

aktual seluruh masing-masing periode dapat dilihat pada lampiran A3 s/d A38).

4.4.8 Perhitungan Nilai Performance

Nilai performance untuk masing-masing bulan terhadap masing-masing
rasio dihitung dengan rumus:

Nilai Performance = Skor Aktual x Bobot
Contoh perhitungan nilai performance pada bulan Januari 2001 rasio (1)

Nilai Performance=0x 14 =0

Adapun hasil keseluruhan dapat dilihat pada lampiran A3 s/d A 38.
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4.4.9 Perhitungan indikator Pencapaian Total

Perhitungan indikator pencapaian total dilakukan untuk tiap bulan dan
bulan Januari 2001 sampai Desember 2603, indikator pencapaian total diperoleh
dengan rumus:

Indikator Pencapaian Total = Jumlah nilai performance (indikator

pencapaian) dari kedelapan rasio

Contoh perhitumgan untuk bulan Januari 2001:

Indikator Pencapaian Total = 0+ 0 + 0 +22 +22 +26 + 0+ 52 = 122

Adapun hasil keseluruhan perhitungan indikator pencapaian total dapat dilihat

pada lampiran A3 s/d A 38.





